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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Auditor, Stres 
Kerja, Komunikasi Tim dan Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling. Sampel yang 
digunakan adalah 51 responden auditor yang ada di Inspektorat Provinsi Gorontalo. 
Metode analisis menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, komunikasi tim tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit dan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengalaman auditor, stres kerja, komunikasi tim dan profesionalisme secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
persentase sebesar 46,8%. 

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Stres Kerja, Komunikasi Tim, Profesionalisme, 
Kualitas Audit 

Abstract 
This study aimed to determine the influence of Auditor Experience, Work Stress, Team 
Communication, and Professionalism on Audit Quality. The sampling technique used was non-
probabiliity sampling. The sample consisted of 51 auditor respondents from the Inspectorate of 
Gorontalo Province. The analysis method used was SPSS 26. This results of this study indicate 
that auditor experience influences audit quality,  while work stress, team communication, and 
profesionalism do not have a significant   influence on audit quality. However auditor 
experience, work stress, team communication, and profesionalism simultaneously  have an 
influence on audit quality. The coefficient of determination score show a percentage of 46,8%. 
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PENDAHULUAN  
 

Semakin meningkatnya tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan 
pemerintahan yang bersih, adil, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan harus 
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disikapi dengan serius dan sistematis oleh pemerintah. Untuk mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang bersih di lingkungan pemerintahan daerah, pemerintah harus 
melakukan reformasi dalam segala aspek pengelolaan keuangan daerah. Terdapat tiga 
aspek utama yang mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik, yaitu 
pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan (Oktaviani, 2021). Untuk itu, 
pengawasan intern yang efektif dari aparat pengawasan menjadi sangat krusial dalam 
rangka mendukung implementasi reformasi guna mencapai tata kelola pemerintahan 
yang bersih dan akuntabel.  

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) menyebutkan bahwa pengawasan intern 
dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), yaitu Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal, Inspektorat 
Provinsi, dan Inspektorat Kota.  Pengawasan yang dilaksanakan APIP pada instansi 
pemerintah terdiri dari audit, review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan 
pengawasan lainnya. Sejalan dengan itu, peran Inspektorat wilayah provinsi sebagai 
auditor internal juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kerangka 
pengawasan untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 
keuangan daerah. MenurutYaumi (2021),Inspektorat wilayah provinsi merupakan 
suatu lembaga yang meyelenggarakan aktivitas pengawasan dan pemeriksaan 
terhadap pemerintah wilayah provinsi, sehingga dalam tugasnya inspektorat sama 
dengan auditor internal. Inspektorat sebagai auditor internal pemerintah daerah 
memiliki peranan yang sangat penting sebagai fungsi pengawasan dalam 
menciptakan tata kelola pemeritahan yang baik, bebas korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Menurut Rohmanullah et al., (2020), kewajiban APIP adalah untuk 
melaksanakan review (pemeriksaan) atas laporan keuangan pemerintah daerah 
sebelum disampaikan kepada BPK untuk diaudit, akan tetapi pelaksanaan 
pemeriksaan tersebut sampai saat ini belum sepenuhnya dapat meningkatkan 
efektivitas kualitas audit. Karena itu, sangat penting bagi auditor untuk menjaga dan 
meningkatkan kualitas audit, mengingat hal ini dapat memengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap integritas laporan keuangan danpada gilirannya, kepercayaan 
publik terhadap pemerintah. Kualitas audit berperan penting pada terciptanya tata 
pemerintahan Indonesia baik dan bersih. Kualitas audit yaitu dimana seorang auditor 
menemukan pelanggaran dan melaporkannya dalam sistem kliennya. Untuk 
menghasilkan kualitas audit yang baik maka auditor harus mematuhi serta 
menjalankan standar dan juga prinsip, karena kualitas auditor mempengaruhi hasil 
audit yang kerjakannya. Kualitas seorang auditor adalah penentu hasil dari kualitas 
audit atas laporan keuangan suatu entitas. Laporan keuangan merupakan keharusan 
yang dibuat oleh suatu entitas disetiap periode akuntansi sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen atas saldo atau dana yang telah dipercayakan oleh 
entitas kepada pihak manajemen (Basuki, 2023). 

Berdasarkan laporan keuangan Pemerintah Provinsi Gorontalo Tahun 
Anggaran 2023 kembali mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), yang diharapkan dapat mencerminkan bahwa 
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 
Pencapaian opini WTP ini adalah yang ke dua belas kalinya bagi Pemerintah Provinsi 
Gorontalo. Namun demikian, Badan Pemeriksa Keuangan masih menemukan 
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permasalahan yang hendaknya menjadi perhatian Pemerintah Provinsi Gorontalo 
untuk perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil audit yang dilakukan oleh 
inspektorat pemerintah daerah belum menghasilkan kualitas audit yang baik karena 
masih adanya temuan BPK terhadap laporan keuangan pemerintah daerah dan masih 
terdapat kelalaian dilapangan yang menyebabkan anggaran tidak dapat diterapkan 
sesuai dengan perencanaan anggaran. Maka dari itu, di butuhkan perhatian khusus 
auditor untuk mengawasi penyelenggaraan pemerintah  daerah. 

Pengalaman auditor menjadi salah satu faktor kunci yang memengaruhi hasil 
audit. Semakin lama seorang auditor berkecimpung di dunia audit, biasanya semakin 
banyak pengetahuan dan keterampilan yang di milikinya. Auditor berpengalaman 
cenderung lebih percaya diri dalam melakukan pengambilan keputusan yang lebih 
akurat dan responsif terhadap tantangan yang mungkin timbul dalam proses audit. 
Misalnya, auditor yang berpengalaman dapat lebih cepat mengenali anomali dalam 
data keuangan serta dapat dengan lebih efisien beradaptasi dengan perubahan 
regulasi atau kebijakan yang terjadi. Penelitian yang di lakukan oleh Amran & Selvia 
(2019), menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap variabel 
kualitas audit. Hal ini menunjukkan dengan pengalaman dalam bidang audit, maka 
auditor akan dapat menyelesaikan auditnya dengan baik sehingga mampu 
menghasilkan kualitas audit yang memadai. 

Selain pengalaman auditor, stres kerja yang dialami oleh auditor juga 
merupakan faktor yang memengaruhi kualitas hasil audit. Di lapangan, auditor sering 
kali menghadapi tekanan yang cukup tinggi, seperti tenggat waktu yang ketat dan 
tuntutan hasil yang maksimal. Jika seorang auditor tidak mampu mengelola stres 
dengan baik, hal ini memengaruhi performanya saat melakukan audit. Semakin baik 
seorang auditor mengelola stres saat bekerja, semakin fokus dan efektif pula auditor 
menjalankan tugasnya. Dalam penelitiannya Rohmanullah et al., (2020), menyatakan 
bahwa stres kerja auditor memberikan pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat stres auditor yang melaksanakan penugasan audit lebih 
banyak dipengaruhi oleh faktor pimpinan yang memberikan tugas, semakin banyak 
tekanan yang diberikan oleh pimpinan maka auditor akan merasa semakin stres. 

Di samping pengalaman auditor dan stres kerja, komunikasi tim dalam proses 
audit juga merupakan elemen yang memengaruhi kualitas audit. Komunikasi yang 
baik akan meningkatkan koordinasi dan pemahaman antar anggota tim, sehingga 
proses audit bisa berjalan lebih lancar. Jika komunikasi terjalin dengan  baik, maka 
kualitas audit yang dihasilkan pun berpeluang besar untuk lebih maksimal. Terakhir, 
profesionalisme auditor juga tidak kalah penting. Sikap profesional meliputi 
integritas, objektivitas, dan etika kerja yang tinggi. Auditor yang profesional akan 
lebih mematuhi standar audit yang berlaku dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya. Rasa tanggung jawab yang besar ini berpotensi 
meningkatkan kepercayaan klien terhadap hasil audit yang disusun, sehingga kualitas 
audit pun semakin terjamin. Dalam penelitian Ardelia & Susilandari (2022), 
menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal 
ini menunjukkan bahwa profesionalisme dianggap penting, karena dengan sikap 
professional auditor akan bertindak cermat dan teliti dalam memutuskan apakah 
laporan keuangan yang disajikan terbebas dari salah saji material atau potensi 
kecurangan yang timbul. Dengan kata lain kualitas audit yang dihasilkan baik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, stres 
kerja, komunikasi tim, dan profesionalisme terhadap kualitas audit di Inspektorat 
Provinsi Gorontalo. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
deskriptif untuk menyelidiki pengaruh pengalaman auditor, stres kerja, komunikasi 
tim dan profesionalisme terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Gorontalo. 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi pengalaman auditor, stres kerja, 
komunikasi tim, dan profesionalisme. Kualitas audit menjadi variabel dependen 
dalam penelitian ini.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini 
populasi yang di gunakan adalah jumlah auditor yang ada di Inspektorat Provinsi 
Gorontalo, yaitu 53 auditor internal. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan adalah nonprobability sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling 
jenuh. Menurut Sugiyono (2021), teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, Penulis 
memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang 
relatif kecil. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner oleh karenanya 
kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan merupakan hal 
yang sangat penting dalam penelitian, keabsahan/kesahihan suatu hasil penelitian 
sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Proses pengujian ini dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 26. 

Analis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis regresi linearberganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji 
koefisien determinasi (R²). Dengan menggunakan teknik analisis regresi linear 
berganda atau Ordinary Least Square (OLS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pengalaman auditor (X1) 

memiliki total skor aktual sebesar 1773, dan total skor ideal tanggapan responden 
mengenai variabel pengalaman auditor yaitu sebesar 2040. Sehingga didapatkan total 
persentase tanggapan responden pada pengalaman auditor sebesar 86,91% termasuk 
dalam kategori baik. Stres kerja (X2) memiliki total skor aktual sebesar 1383, dan total 
skor ideal tanggapan responden mengenai variabelstres kerja yaitu sebesar 2550. 
Sehingga didapatkan total persentase tanggapan responden pada stres kerja sebesar 
54,24% termasuk dalam kategori cukup. Komunikasi Tim (X3) memiliki keseluruhan 
total skor aktual sebesar 1328, dan total skor ideal tanggapan responden mengenai 
variabel komunikasi tim yaitu sebesar 1785. Sehingga didapatkan total persentase 
tanggapan responden pada komunikasi tim sebesar 74,4% termasuk dalam kategori 
baik. Profesionalisme (X4) memiliki total skor aktual sebesar 2268, dan total skor ideal 
tanggapan responden mengenai variabel profesionalisme yaitu sebesar 2550. Sehingga 
didapatkan total persentase tanggapan responden pada profesionalisme sebesar 
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88,94% termasuk dalam kategori sangat baik. Kualitas audit (Y) memiliki total skor 
aktual sebesar 2227, dan total skor ideal tanggapan responden mengenai variabel 
kualitas audit yaitu sebesar 2550. Sehingga didapatkan total persentase tanggapan 
responden pada kualitas audit sebesar 87,33% termasuk dalam kategori baik. 

Hasil Uji Validitas  

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Auditor (X1) 
Pernyataan rhitung rtabel (0,05 dan df= N-2) Keterangan 

X1.1 0,652 0,276 Valid 
X1.2 0,780 0,276 Valid 
X1.3 0,617 0,276 Valid 
X1.4 0,622 0,276 Valid 
X1.5 0,625 0,276 Valid 
X1.6 0,718 0,276 Valid 
X1.7 0,689 0,276 Valid 
X1.8 0,660 0,276 Valid 

Sumber: Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data dapat menunjukan bahwa semua 

butir pernyataan tentang variabel pengalaman auditor adalah valid. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rtabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah 0,276. Karena nilai rhitung lebih 
besar dari nilai rtabel (rhitung>rtabel) dengan demikian, setiap butir pernyataan tentang 
variabel pengalaman auditor adalah valid. 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X2) 
Pernyataan rhitung rtabel (0,05 dan df= N-2) Keterangan 

X2.1 0,612 0,276 Valid 
X2.2 0,785 0,276 Valid 
X2.3 0.650 0,276 Valid 
X2.4 0,787 0,276 Valid 
X2.5 0,778 0,276 Valid 
X2.6 0,522 0,276 Valid 
X2.7 0,564 0,276 Valid 
X2.8 0,534 0,276 Valid 
X2.9 0,691 0,276 Valid 
X2.10 0,619 0,276 Valid 

Sumber: Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data dapat menunjukan bahwa semua 

butir pernyataan tentang variabel stress kerja adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rtabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah 0,276. Karena nilai rhitung lebih besar dari 
nilai rtabel (rhitung>rtabel) dengan demikian, setiap butir pernyataan tentang variabel stres 
kerja adalah valid. 

 
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Tim (X3) 

Pernyataan  rhitung rtabel (0,05 dan df= N-2) Keterangan 
X3.1 0,544 0,276 Valid 
X3.2 0,522 0,276 Valid 
X3.3 0,524 0,276 Valid 
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X3.4 0,637 0,276 Valid 
X3.5 0,556 0,276 Valid 
X3.6 0,725 0,276 Valid 
X3.7 0,580 0,276 Valid 

Sumber: Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data dapat menunjukan bahwa semua 

butir pernyataan tentang variabel komunikasi  tim adalah valid. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rtabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah 0,276. Karena nilai rhitung lebih besar 
dari nilai rtabel (rhitung>rtabel) dengan demikian, setiap butir pernyataan tentang variabel 
komunikasi tim adalah valid. 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme (X4) 
Pernyataan rhitung rtabel (0,05 dan df= N-2) Keterangan 

X4.1 0,612 0,276 Valid 
X4.2 0,556 0,276 Valid 
X4.3 0,750 0,276 Valid 
X4.4 0,736 0,276 Valid 
X4.5 0,698 0,276 Valid 
X4.6 0,695 0,276 Valid 
X4.7 0,711 0,276 Valid 
X4.8 0,637 0,276 Valid 
X4.9 0,694 0,276 Valid 
X4.10 0,802 0,276 Valid 

Sumber: Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data dapat menunjukan bahwa semua 

butir pernyataan tentang variabel profesionalisme adalah valid. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rtabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah 0,276. Karena nilai rhitung lebih besar 
dari nilai rtabel (rhitung>rtabel) dengan demikian, setiap butir pernyataan tentang variabel 
profesionalisme adalah valid. 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit (Y) 
Pernyataan rhitung rtabel (0,05 dan df= N-2) Keterangan 

Y.1 0,700 0,276 Valid 
Y.2 0,744 0,276 Valid 
Y.3 0,797 0,276 Valid 
Y.4 0,769 0,276 Valid 
Y.5 0,742 0,276 Valid 
Y.6 0,760 0,276 Valid 
Y.7 0,673 0,276 Valid 
Y.8 0,704 0,276 Valid 
Y.9 0,773 0,276 Valid 
Y.10 0,722 0,276 Valid 

Sumber: Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel hasil pengolahan data dapat menunjukan bahwa semua 

butir pernyataan tentang variabel kualitas audit adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rtabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah 0,276. Karena nilai rhitung lebih besar dari 
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nilai rtabel (rhitung>rtabel) dengan demikian, setiap butir pernyataan tentang variabel 
kualitas audit adalah valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengalaman Auditor 0,823 Reliabel 
Stres Kerja 0,854 Reliabel 

Komunikasi Tim 0,647 Reliabel 
Profesionalisme 0,872 Reliabel 
Kualitas Audit 0,905 Reliabel 

Sumber: Data Primer Telah Diolah (2025) 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s Alpha 

sebagaimana terlihat pada tabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha> 0,6. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang ada dalam instrumen 
penelitian ini adalah reliabel. 

Hasil Uji Normalitas  

Tabel Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 51 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.88572317 

Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .082 
Negative -.086 

Test Statistic .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel menunjukkan bahwa 

data berdistribusi dengan normal hal tersebut dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-
tailed)yaitu sebesar 0,200lebih besar dari 0,05. Artinya variabel-variabel dalam 
penelitian ini telah memenuhi uji normalitas. 

Hasil Uji Multikolienaritas 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
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Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toler
ance VIF 

1 (Constant) 1.524 6.296  .242 .810   
Pengalaman 
Auditor 

.844 .212 .569 3.984 .000 .521 1.921 

Stres Kerja .156 .081 .223 1.929 .060 .798 1.254 
Komunikasi 
Tim 

-.008 .199 -.005 -.040 .968 .715 1.399 

Profesionalism
e 

.197 .141 .185 1.393 .170 .602 1.661 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolienaritas menunjukan bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolienaritas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.414 3.916  -

1.127 
.266 

Pengalaman 
Auditor 

.030 .132 .045 .227 .821 

Stres Kerja .012 .050 .038 .240 .812 
Komunikasi Tim .153 .124 .207 1.236 .223 
Profesionalisme .028 .088 .058 .318 .752 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel tersebut bahwa semua variabel 
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga, disimpulkan bahwa 
model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Regresi Linear Berganda  

Tabel 1Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.524 6.296  .242 .810 
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Pengalaman 
Auditor 

.844 .212 .569 3.984 .000 

Stres Kerja .156 .081 .223 1.929 .060 
Komunikasi Tim -.008 .199 -.005 -.040 .968 
Profesionalisme .197 .141 .185 1.393 .170 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y = 1,524 + 0,844 X1 + 0,156 X2– 0,008 X3+ 0,197 X4 + e 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta dengan nilai positif 1,524menunjukkan bahwabila ada pengalaman 

auditor, stress kerja, komunikasi tim, dan profesionalisme maka akan dapat 
meningkatkan kualitas audit. 

2. Pengalaman auditor bernilai sebesar 0,844 dengan arah koefisien positif, 
menunjukkan bahwa jika setiap terjadi peningkatan pengalaman auditor maka 
kualitas audit cenderung akan mengalami peningkatan. 

3. Stres kerja bernilai sebesar 0,156 dengan arah koefisien positif, menunjukkan 
bahwa jika setiap terjadi peningkatan stress kerja maka kualitas audit 
cenderung akan mengalami peningkatan. 

4. Komunikasi tim bernilai sebesar -0,008 dengan arah koefisien negatif, 
menunjukkan bahwa jika setiap terjadi peningkatan komunikasi tim maka 
kualitas audit cenderung akan mengalami penurunan. 

5. Profesionalisme bernilai sebesar 0,197dengan arah koefisien positif, 
menunjukkan bahwa jika setiap terjadi peningkatan profesionalisme maka 
kualitas audit cenderung akan mengalami peningkatan. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.524 6.296  .242 .810 

Pengalaman 
Auditor 

.844 .212 .569 3.984 .000 

Stres Kerja .156 .081 .223 1.929 .060 
Komunikasi Tim -.008 .199 -.005 -.040 .968 
Profesionalisme .197 .141 .185 1.393 .170 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat di simpulkan beberapa hasil sebagai berikut: 
1. Uji t untuk variabel pengalaman auditor (X1), didapatkan thitung> ttabel yaitu 

3,984 > 2,012 dan sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
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dan Ha diterima. Artinya variabel pengalaman auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Dengan demikian berarti Hipotesis 1 diterima. 

2. Uji t untuk variabel stress kerja (X2), didapatkan thitung< ttabel yaitu 1,929 < 2,012 
dan sig 0,060 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak. Artinya variabel stres kerjatidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dengan demikian berarti Hipotesis 2 ditolak. 

3. Uji t untuk variabel komunikasi tim (X3), didapatkan thitung< ttabel yaitu -0,040 < 
2,012 dan sig 0,968 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak. Artinya variabel komunikasi timtidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Dengan demikian berarti Hipotesis 3 ditolak. 

4. Uji t untuk variabel profesionalisme (X4), didapatkan thitung< ttabel yaitu 1,393 < 
2,012 dan sig 0,170> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak. Artinya variabel profesionalismetidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Dengan demikian berarti Hipotesis 4 ditolak. 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 434.963 4 108.741 12.014 .000b 
Residual 416.370 46 9.052   
Total 851.333 50    

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Stres Kerja, 
Komunikasi Tim, Pengalaman Auditor 

Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu sebesar 12,014 

>2,574 dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini berarti Ha diterima atau menunjukkan 
regresi yang fit. Oleh karena itu variabel pengalaman auditor, stress kerja, komunikasi 
tim dan profesionalisme secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .715a .511 .468 3.009 
a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Stres Kerja, Komunikasi 
Tim, Pengalaman Auditor 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Output SPSS 26, Data Primer Telah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai adjusted R square sebesar 0,468. Hal 

ini menujukkan bahwa variabel pengalaman auditor, stress kerja, komunikasi tim, dan 
profesionalisme dapat menjelaskan variabel kualitas audit sebesar 46,8%, sedangkan 
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sisanya 53,2% dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian misalnya variabel 
motivasi kerja, kolaborasi tim, integritas, dan komitmen profesi. 
 
Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi 
Gorontalo 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman auditor 
berpengaruhterhadap kualitas audit di inspektorat  provinsi gorontalo. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima.Dapat diartikan bahwa  semakin 
banyak pengalaman auditor dalam mengaudit maka akan semakin baik tingkat 
kualitas audit yang di hasilkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman 
auditor merupakan kompenen penting dan sangat vital dalam menilai kebenaran dan 
kelayakan laporan untuk menghindari kecurangan yang sering terjadi dalam 
penyajian laporan.  

Dengan banyaknya pengalaman auditor, auditor akan menjadi lebih percaya 
diri dalam melakukan tugas audit secara akurat, lebih cepat mengenali anomali dalam 
laporan keuangan dan dapat lebih cepat beradaptasi jika terjadi perubahan regulasi 
atau kebijakan, dengan demikian kualitas audit yang di hasilkan menjadi lebih baik 
dan memadai.Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Amran & Selvia (2019), dan Arnita et al., (2023), yang menyatakan bahwa pengalaman 
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, tidak sejalan dengan penelitian 
Eksellen & Fatimah (2022),yang menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi Gorontalo 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit di inspektorat  provinsi gorontalo. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak.Dapat diartikan bahwa  ketika seorang 
auditor berada dalam kondisi stres kerja yang tinggi dalam mengaudit maka tidak 
akan memberikan dampak terhadap kualitas audit yang di hasilkan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa stres kerja meskipun biasanya sering di kaitkan dengan 
penurunan performa dan efektifitas auditor, tidak sepenuhnya terwujud dalam 
penelitian ini.  

Dengan tingginya tingkat stres kerja yang di hadapi auditor dalam penugasan 
audit, seharusnya menunjukkan bahwa auditor akan merasa tertekan, sehingga 
beresiko akan mengambil keputusan yang kurang tepat, yang pada akhirnya dapat 
mengurangi kualitas audit. Akan tetapi, dalam penelitian ini stres kerja tidak 
memengaruhi kondisi auditor secara negatif.Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ardelia & Susilandari (2022) yang menyatakan bahwa 
stres kerja tidak berpengaruhterhadap kualitas audit. Namun, tidak sejalan dengan 
penelitian Rohmanullah et al., (2020) yang menyatakan bahwa stres kerja auditor 
memberikan pengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Komunikasi Tim Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi 
Gorontalo 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi tim tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit di inspektorat  provinsi gorontalo. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga ditolak.Dapat diartikan bahwa  ketika dalam tim 
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audit memiliki tingkat komunikasi tim yang tinggi atau baik maka akan memberikan 
dampak terhadap penurunan kualitas audit yang di hasilkan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa meskipun komunikasi tim sering kali di yakini dapat 
meningkatkan koordinasi, pemahaman antar anggota tim audit, serta efektivitas 
dalam pelaksanaan audit, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi tim 
memberikan dampak tidak signifikan pada hasil akhir audit.  

Dengan tingginya tingkat komunikasi antar anggota tim dalam penugasan 
audit, seharusnya menunjukkan bahwa komunikasi yang jelas dan efektif, akan 
membangun kepercayaan dan akuntabilitas yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas audit. Akan tetapi, dalam penelitian ini menunjukkan komunikasi tim 
memberikan dampak negatif namun belum cukup kuat untuk dianggap sebagai faktor 
yang mempengaruhi kualitas audit secara signifikan.Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Pratiwi (2024), yang menyatakan 
bahwa komunikasi dalam tim tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, 
tidak sejalan dengan penelitian Narwan & Putri (2023), yang menyatakan bahwa 
komunikasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi 
Gorontalo 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit di inspektorat  provinsi gorontalo. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis keempat ditolak.Dapat diartikan bahwa  ketika auditor 
memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi maka tidak akan memberikan dampak 
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun profesionalisme umumnya dianggap sebagai kompenen vital atau pilar 
penting seperti mencakup etika kerja, kompetensi, dan dedikasi atas pekerjaan, 
dimana hal  tersebut diyakini dapat meningkatkan kinerja auditor dan pada gilirannya 
dapat mempengaruhi kualitas audit. Namun, dalam penelitian ini menunujukkan 
bahwa profesionalisme tidak memberikan dampak signifikan terhadap kualitas 
audit.Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et 
al., (2021), dan Kusuma(2021), yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, tidak sejalan dengan penelitian Ardelia 
& Susilandari (2022), dan Azhari et al., (2020), yang menyatakan bahwa 
profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Pengalaman Auditor, Stres Kerja, Komunikasi Tim, dan profesionalisme 
Secara Simultan Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi Gorontalo  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman auditor, stress kerja, 
komunikasi tim dan profesionalisme secara simultan berpengaruh kualitas audit di 
inspektorat provinsi Gorontalo. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kelima 
diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel-variabel 
yang diteliti mampu menjelaskan sekitar 46,8% variasi dari kualitas audit. Hal ini 
memperkuat pemahaman bahwa faktor pengalaman auditor, stres kerja, komunikasi 
tim, dan profesionalisme memang merupakan faktor yang memengaruhi kualitas 
audit, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Secara teoretis, hasil ini memberikan pandangan bahwa keberhasilan proses 
audit tidak hanya bergantung pada satu variabel saja, melainkan merupakan 
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konstruksi kompleks yang melibatkan banyak aspek. Teori keagenan pun 
menegaskan bahwa hubungan antara prinsipal dan agen harus didukung oleh faktor-
faktor yang mampu meminimalkan biaya agensi dan meningkatkan efektivitas kerja 
agen. Amran & Selvia (2019), mengungkapkan bahwa pengalaman auditor sebagai 
salah satu faktor yang memperkaya pengetahuan dan keterampilan dalam 
menjalankan tugas, mampu meningkatkan kualitas audit. Bersamaan dengan itu, 
keberadaan stres kerja yang dikelola dengan baik akan mendukung kondisi mental 
dan fokus auditor dalam menjalankan tugasnya(Dewi & Jayanti, 2021). 

Selanjutnya, komunikasi tim yang efektif menjadikan koordinasi yang lebih 
baik dan mengurangi kesalahpahaman, sehingga pekerjaan audit dapat dilakukan 
secara efisien dan efektif (Narwan & Putri, 2023). Profesionalisme, sebagai sikap etika 
dan kompetensi yang tinggi, kemudian menjadi pondasi utama yang memastikan 
setiap langkah proses audit dilakukan sesuai standar dan prinsip yang berlaku 
(Sembel & Mulya, 2022). Kombinasi dari keempat variabel ini secara bersamaan 
memberikan kontribusi terhadap hasil audit yang berkualitas. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa meskipun secara variabel seperti stres kerja, 
komunikasi tim dan profesionalisme tidak berpengaruh dalam uji parsial, namun 
secara bersama-sama mereka tetap memperkuat pengaruh terhadap kualitas audit. 
Artinya, keberhasilan audit secara total dipengaruhi oleh kontribusi dari semua 
variabel ini. Peningkatan pengalaman tidak mampu berdiri sendiri tanpa didukung 
oleh manajemen stres, komunikasi yang baik, dan profesionalisme yang tinggi. 
Sebaliknya, bila seluruh faktor ini diarahkan secara optimal, maka proses pemeriksaan 
dan pelaporan keuangan akan berjalan secara lebih kredibel, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan di mata masyarakat. 

Secara praktis, hasil ini mengandung implikasi penting bagi pengelolaan 
sumber daya manusia di lingkungan Inspektorat. Pengembangan pengalaman auditor 
harus diimbangi dengan manajemen stres yang efektif, peningkatan komunikasi 
dalam tim, serta penanaman sikap profesionalisme sebagai budaya kerja. Dengan 
demikian, kualitas audit yang dihasilkan akan meningkat, serta memperkuat 
integritas institusi. 

 
SIMPULAN 

1. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang dinyatakan dalam penelitian di terima. 

2. Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
hipotesis kedua yang dinyatakan dalam penelitian di tolak. 

3. Komunikasi tim tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
hipotesis ketiga yang dinyatakan dalam penelitian di tolak. 

4. Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
hipotesis keempat yang dinyatakan dalam penelitian di tolak. 

5. Pengalamana auditor, stres kerja, komunikasi tim dan profesionalisme secara 
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian hipotesis 
kelima yang dinyatakan dalam penelitian di terima. 
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